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BERITA ACARA UJIAN PEMBAHASAN 

TUGAS AKHIR 

 

Pelaksanaan Sidang Pendadaran Tugas Akhir 

Nama Mahasiswa : Yudo Rhesatama 

Judul Tugas Akhir : Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan 

Pengelolaan Objek Wisata Top Selfie Pinusan Kragilan 

Desa Pogalan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang 

Hari/Tanggal : Rabu/26 Februari 2020 

Waktu : 09.20-10.00 WIB 

Pembimbing I : Dr. Ir. Mohammad Agung Ridlo, MT. 

Pembimbing II : Ir. Hj. Eppy Yuliani, MT. 

Penguji : Agus Rochani, ST, MT. 

 

1. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Penguji (Agus Rochani, ST,MT.) 

1. Atraksi penangkap Top Selfie tidak semua fasilitas dibutuhkan 

2. Kelembagaan : Struktur orang kunci, pembiayaan, konflik yang timbul, 

stakeholder terkait. 

3. Partisipasi : berbagi manfaat dan resiko 

 

Tanggapan 

1. Disesuaikan 

2. Sudah ditambahkan 

3. Sudah ditambahkan 

 

2. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Pembimbing I (Dr. Ir. Mohammad Agung Ridlo,MT.) 

1. Tambahkan manfaat yang didapat masyarakat (fisik, sosial, ekonomi) 

2. Siapa saja yang terlibat dan mendapatkan apa saja “profit oriented” 

 

Tanggapan 

1. Sudah ditambahkan 

2. Keterlibatan kelompok wisata yang berintikan 8 orang sebagai kunci 

menciptakan objek wisata top selfie 

 

3. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Pembimbing II (Ir. Hj. Eppy Yuliani,MT.) 

1. Abstrak diperbaiki dan ditambah bahasa inggris 

2. Peta side objek wisata 

3. Temuan Studi disimpulkan 

4. Cek sumber referensi 

 

Tanggapan  

1. Sudah diperbaiki 
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BERITA ACARA UJIAN PENDADARAN 

TUGAS AKHIR 

 

Pelaksanaan Sidang Pendadaran Tugas Akhir 

Nama Mahasiswa : Yudo Rhesatama 

Judul Tugas Akhir : Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan 

Pengelolaan Objek Wisata Top Selfie Pinusan Kragilan 

Desa Pogalan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang 

Hari/Tanggal : Selasa/10 Maret 2020 

Waktu : 12.30-13.30 WIB 

Pembimbing I : Dr. Ir. Mohammad Agung Ridlo, MT. 

Pembimbing II : Ir. Hj. Eppy Yuliani, MT. 

Penguji : Agus Rochani, ST, MT. 

 

2. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Penguji (Agus Rochani, ST,MT.) 

4. Hubungan antara analisis budaya : hari pasaran, tahlilan, kenduren 

dengan atraksi top selfie? 

5. Partisipasi pada level berapa? Apa bisa perilaku manusia dibatasi pada 

aspek sosial saja, ekonomi saja, dan budaya saja? 

 

Tanggapan 

4. Menjelaskan adat istiadat masyarakat setempat  

5. Citzen control 

 

4. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Pembimbing I (Dr. Ir. Mohammad Agung Ridlo,MT.) 

3. Statement dan matrik teori yang dikutip harus ada di daftar pustaka 

4. Peta + Foto tambahkan keterangan 

5. Satuan pada table ditambahkan 

6. Buat rekapitulasi dan tabulasi jawaban responden 

 

Tanggapan 

3. Sumber-sumber sudah ditambahkan 

4. Keterangan ditambahkan dan diperjelas 

5. Satuan pada table telah ditambahkan 

6. Rekapitulasi dikelompokkan dan diperjelas 

 

5. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Pembimbing II (Ir. Hj. Eppy Yuliani,MT.) 

5. Perbaiki Peta 

6. Sumber-sumber Bab II disesuaikan dengan daftar pustaka 

7. Temuan Studi disimpulkan 

8. Kutipan Ayat Al-Quran sesuai tema dan keterangan gambar pada tiap 

foto ditambahkan 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“BENTUK PARTISIPASI MASYARAKAT  

DALAM UPAYA PENGEMBANGAN PENGELOLAAN  

OBJEK WISATA TOP SELFIE PINUSAN KRAGILAN DESA POGALAN 

KECAMATAN PAKIS KABUPATEN MAGELANG” 

Sasaran Pertanyaan 

Penelitian 

Indikator 

Pertanyaan 

Pertanyaan Penelitian 

Karakteristik Objek 

Wisata Top Selfie 

Pinusan Kragilan 

Komponen 

Pariwisata: 

1. Atraksi dan 

Kegiatan wisata 

2. Akomodasi 

3. Fasilitas 

4. Infrastruktur 

5. Pelayanan 

Transportasi 

6. Elemen  

Kelembagaan 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya 

objek wisata ini? 

2. Apa saja daya tarik wisata yang 

ditawarkan oleh objek wisata ini? 

3. Bagaimana aksesbilitas objek wisata 

ini? 

 

Karakateristik 

Masyarakat Dusun 

Kragilan 

1. Konsep 

Partisipasi 

masyarakat 

2. Profil 

masyarakat 

Dusun Kragilan 

3. Sistem Aktifitas 

1. Mata pencaharian masyarakat 

setempat sebagai apa? 

2. Bagaimana aktifitas masyarakat di 

Dusun ini? 

 

Bentuk Partisipasi 

Masyarakat dalam 

Upaya Pengembangan 

Pengelolaan Objek 

Wisata Top Selfie 

Pinusan Kragilan 

7) Pikiran; 

8) Tenaga; 

9) Tenaga dan 

Pikiran; 

10) Keahlian; 

11) Barang; dan 

12) Uang 

1. Siapa saja yang ikut 

mengembangkan objek wisata 

tersebut 

2. Bagaimana masyarakat 

mengembangkan objek wisata 

tersebut? 

3. Adakah pihak dari masyarakat yang 

tidak setuju dengan adanya objek 
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Sasaran Pertanyaan 

Penelitian 

Indikator 

Pertanyaan 

Pertanyaan Penelitian 

wisata ini? 

4. Apa saja yang dilakukan masyarakat 

untuk berpartisipasi pada 

penyelenggaraan objek wisata ini? 

5. Apa saja kendala yang dirasakan 

oleh masyarakat dalam 

mengembangkan objek wisata ini? 

6. Adakah bantuan atau pengarahan 

dari pihak pemerintah untuk 

pengembangan objek wisata 

tersebut? 
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REKAPITULASI HASIL WAWANCARA 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN RESPONDEN 

Karekteristik Objek Wisata Top Selfie Pinusan Kragilan 

1 Bagaimana sejarah terbentuknya objek 

wisata ini? 

 

“anak-anak dusun mriki mas yang jadi tukang parkir, nariki 

paling mahal ya 1000 rupiah, hasilnya juga buat mereka 

jajan saja” 

Mas Warandi 

(M2/L/A/22/12/2019) 

  “Tiyang mriki ingkang menawi wonten kekarepan buka 

kesempatan parkir niku sanjange lumayan kagem arta 

tambahan”. 

Mbah Parto 

(M8/L/B/22/12/2019) 

  “warga dadi tertarik to mas, mikir nek ada peluang iyo juga 

kan iso dadi wisata alam disini”. 

Mas Warandi 

(M2/L/A/22/12/2019) 

  “warga rapat rutin sekalian membahas kalau 

dikembangkan jadi objek wisata gimana, biar pungutan 

parkir juga tidak disebut pungli” 

Dalbiyanto 

(M3/L/B/22/12/2019) 

  “Tiyang mriki ngertos ada orang kok sering dolan ning 

pinusan jebule foto-foto terus bocah-bocah sami nariki 

parkir terus jagake kendaraane”. 

Pak Sarji 

(M1/L/B/22/12/2019) 

  “sebenernya anak-anak sini tidak hanya menjaga 

kendaraan milk orang lain itu, tapi mereka ki yo jagani lan 

Mas Anto 

(M4/L/A/22/12/2019) 
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NO PERTANYAAN JAWABAN RESPONDEN 

ngawasi ben pengunjunge itu tidak nglakoni hal-hal sing 

aneh-aneh mas, soale kebanyakan yang datang kesini kan 

cah nom pacaran” 

  “mengajukan perizinan, nembung ke TNGM boleh apa tidak 

kalau jadi objek wisata tapi ngelola sendiri masyarakatnya, 

akhirnya boleh tapi tetap harus konservasi tema nya, dan 

sebenere pelit karena kayu pinus tidak boleh di manfaatkan 

apapun, walaupun seranting pun tidak boleh mas, kayu 

yang roboh juga, alasanya nanti nek ada kayu yang tidak 

terpakai kalau tidak di bakar ya di pendam oleh pihak 

TNGM nya, ada MoU nya mas per bulan mei tahun 2015”( 

Pak Sarji 

(M1/L/B/22/12/2019) 

  “Tahun 2015 sepertinya akhirnya ada hitam di atas putih 

perjanjian untuk dibuka objek wisata di Dusun Kragilan, 

kami ngasih izin ya selama konsep dan pengembanganya 

tidak mengganggu proses konservasi nya pasti kami 

perbolehkan itu juga bukan milik taman nasional saja tapi 

juga milik semua warga” 

Taman Nasional Gn. Merbabu 

(P1/L/B/07/01/2020) 

 

2. Apa saja daya tarik wisata yang ditawarkan 

oleh objek wisata ini? 

 

“Objek wisata iki memang fokus ning pengembangan wisata 

alam sementara yang boleh dikembangkan hanya wisata 

berfoto ria yang memanfaatke pemandangan hutan karo 

pemandangan yang seakan ada di atas jurang”. (“Objek 

Mbah Parto 

(M8/L/B/17/12/2019) 
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wisata ini memang focus pada pengembangan wisata alam, 

sementara yang boleh dikembangkan hanya wisata berfoto 

ria yang memanfatkan pemandangan hutan dan 

pemandangan sepeti berada diatas jurang”). 

  “Top Selfie menawarkan wisata berswafoto dengan latar 

belakang pemandangan mas, jadi wisata yang ditawarkan 

hanya berbentuk pemandagan alam dan objek spot foto 

yang ada temanya”. 

Pak Dalbiyanto 

 (M3/L/B/17/12/2019) 

  “Objek wahana nya milik pribadi masyarakat asli Dusun 

Kragilan mas, diganti temane ben sasi poso, jadi setahun 

sekali mesti ganti tema objek wahana fotonya” (“Objek 

wahananya milik pribadi masyarakat asli Dusun Kragilan 

mas, di ganti temanya setiap bulan puasa, jadi setahun 

sekali pasti ganti tema objek wahana fotonya”) 

Mas Anto 

(M4/L/A/17/12/2019) 

  “Objek wisata ini sulit untuk menambah atraksi wisata 

karena keterbatasan perijinan serta dana pengembangan 

objek wisata tersebut” 

Pak Sarji 

(M4/L/A/17/12/2019) 

  “Sebetulnya pengen dibuat outbond bisa jadi kegiatan baru 

di lokasi wisata ini, tetapi perijinane susah kudu banyak 

yang diurus, objek foto saja sudah ribet ngurus ijinya” 

Mas Warandi 

(M2/L/A/17/12/2019) 
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3. Bagaimana aksesbilitas objek wisata ini? 

 

“Top Selfie ini bisa diakses lewat Kopeng Salatiga atau 

lewat Grabag kalau arahe dari Magelang” 

Pak Sarji 

(M1/L/B/17/12/2019) 

  “Akses dari semarang enake lewat Kopeng lebih dekat jarak 

tempuhnya, deket kok bisa di akses naik motor” (“Akses 

dari Semarang lebih enak melalui Kopeng lebih dekat jarak 

tempuhnya, dekat bisa di akses naik motor”). 

Pak Dalbiyanto 

(M3/L/B/17/12/2019) 

  “Jalane wes aspal, beton, lebar juga termasuk jalur 

alternative  kok jadi tidak usah khawatir kesulitan untuk 

aksesnya”. (“Jalannya sudah aspal, beton, lebar juga 

termasuk jalur alternative jadi tidak perlu khawatir 

kesulitan untuk aksesnya”).   

Mas Anto 

(M4/L/A/17/12/2019) 

  “tahun 2014 baru dibeton, ngajukan bantuan PNPM niku 

kagem dana desa nggih sekalian dandani dalane mas” 

Mbah Parto 

(M8/L/B/17/12/2019) 

  “Aksesnya mudah nek nduwe kendaraan pribadi, masalahe 

mboten wonten angkutan sing arah ning dusun, biasane 

warga kene numpak sepeda montor utawa mobil colt bak 

terbuka”. (“Aksesnya mudah jika punya kendaraan milik 

pribadi, masalahnya belum ada kendaraan umum yang ke 

arah dusun, biasanya warga sini naik sepeda motor atau 

mobil colt bak terbuka”). 

Mas Warandi 

(M2/L/A/17/12/2019) 

Karakateristik Masyarakat Dusun Kragilan 
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1. Mata pencaharian masyarakat setempat 

sebagai apa? 

“ Dulu, masyarakat ten dusun mriki kegiatanya nggih 

bertani di kebun sayur, hasil dari kebune niku di jual ke 

pasar magelang”. (“Dulu masyarakat di dusun sini 

kegiatannya bertani di kebun sayur, hasil dari kebun 

kemudian di jual ke pasar magelang”).  

Mas Warandi 

(M2/L/A/22/12/2019) 

  “kula nate adol sayuran hasil kebun ning pasar tak rewangi 

mlaku saking griyo tekan pasar magelang niku mlampah 

kaliyan mikul sayur mayur ”. (“saya pernah jual sayuran 

hasil kebun ke pasar, saya jalan kaki dari rumah sampai ke 

pasar magelang itu jalan kaki sambil mikulsayur mayor”).   

Pak Karim 

(M9/L/B/22/12/2019) 

 

 

 

 

  “Jaman ndisik, masyarakat ten dusun mriki penggaweane 

nggih bertani kebun sayur mas, la hasilei kebune niku di 

jual ning pasar magelang”. (“Jaman dulu masyarakat 

dusun sini pekerjaannya bertani kebun sayur, hasilnya 

kebun di jual ke pasar magelang”).   

Bu Inah 

(M6/P/B/22/12/2019) 

 

 

  “rata-rata masyarakat disini pekerjaannya sebagai petani dan 

bertenak sapi, tapi semenjak ada objek wisata sebagian 

masyarakat yang masih muda mendapat penghasilan dari 

bekerja dari objek wisata itu, ada yang fotografi, jaga parkir, 

dsb”. 

Mas Bagio 

(M11/L/A/22/12/2019) 



 

152 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN RESPONDEN 

2. Bagaimana aktifitas masyarakat di Dusun 

ini? 

“Semenjak wonten top selfie niku lumayan buat nambah-

nambah rejeki mas ya jadi tukang foto itu”  

Mbak Luluk 

(M7/P/A/22/12/2019) 

  “Semenjak wonten Top Selfie masyarakat mriki ikut andil 

dalam pengelolaan objek, warga juga ada yang berjualan 

buka warung di Top Selfie”. 

Mas Anto 

(M4/L/A/17/12/2019) 

  “Pekerjaan laine nggih jaga parkiran niku to mas, lumayan 

lah kagem pekerjaan tetap saget, wonten sift jadine gentian, 

setorane ten pengurus 100.000 mas”  

Pak Karim 

(M9/L/B/22/12/2019) 

 

  “ Masyarakat dusun mriki masih memakai hari tanggalan 

itu pakai tanggalan jawa yo macem pasaran pon legi 

ngoten”. (“Masyarakat dusun sini memakai hari tanggalan 

jawa seperti pon, legi begitu”).  

Pak Sarji 

(M1/L/B/17/12/2019) 

  “Tiap selasa kliwon ono kenduri ning objek wisata, 

selametan nganggo ingkung, kembany 7 rupa”. (“Setiap 

hari selasa kliwon ada kenduri di objek wisata, selamatan 

menggunakan ingkung dan bunga 7 macam”).  

Pak Yanti 

(M10/L/B/18/01/2020) 

  “Kalau ritual itu lupa dilakukan mesti bakalan 

membahayakan pengunjung mesti mas ada yang kesurupan 

Bu Poni 

(M12/P/B/22/12/2019) 
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atau celaka”  

Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Pengelolaan Objek Wisata Top Selfie Pinusan Kragilan 

1. Siapa saja yang ikut mengembangkan objek 

wisata tersebut? 

“Organisasi Pokdarwis teridiri dari warga sini, yang 

diketuai Mas anto namanya mas dia ketua organisasi yang 

jadi cikal bakal fotografer di objek top selfie ini, ngajarin 

warga desa terus warga antusias dengan pekerjaan ini 

mungkin juga kan kesanya keren mas”  

Pak Sarji 

(M1/L/B/17/12/2019) 

  “Sebagian masyarakat dusun kragilan ikut mengembangkan 

objek wisata,pokdarwis sebagai wadahnya sehingga 

pengelolaan dan pengembangan objek lebih terstruktur” 

Pak Yanti 

(M10/L/B/18/01/2020) 

  “sekarang sebagian warga bekerja untuk objek wisata mas, 

ya walaupun semua tidak berkonstribusi penuh tetapi ya 

sudah mau bantu-bantu dan memiliki untuk bekerja disini 

lebih menjanjikan, tidak ada yang bekerja diluar sih”  

Mas Anto 

(M4/L/A/17/12/2019) 

2. Bagaiamana masyarakat mengembangkan 

objek wisata tersebut? 

“masyarakat disini terus rapat bentuk organisasi atau 

dikenal kelompok sadar wisata (pokdarwis) untuk jd 

pengurus nama objek nya sepakat jadi  top selfie, pengurus 

utama saya ambilkan dari anak-anak muda yang dulunya 

Pak Sarji 

(M1/L/B/17/12/2019) 
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sudah ngurusi lokasi objek” 

  “Masyarakat dusun kragilan tertarik ndamel organisasi 

yang nantinya menjadi pengurus  top selfie, pengelolaan 

tanggung jawabnya akan di serahkan ke masyarakat dusun 

kragilan”  

Mas Warandi 

(M2/L/A/22/12/2019) 

  “mengajukan perizinan, nembung ke TNGM boleh apa tidak 

kalau jadi objek wisata tapi ngelola sendiri masyarakatnya, 

akhirnya boleh tapi tetap harus konservasi tema nya, dan 

sebenere pelit karena kayu pinus tidak boleh di manfaatkan 

apapun, walaupun seranting pun tidak boleh mas, kayu 

yang roboh juga, alasanya nanti nek ada kayu yang tidak 

terpakai kalau tidak di bakar ya di pendam oleh pihak 

TNGM nya, ada MoU nya mas per bulan mei tahun 2015”  

Pak Sarji 

(M1/L/B/17/12/2019) 

  “Semenjak wonten Top Selfie masyarakat mriki ikut andil 

dalam pengelolaan objek, warga juga ada yang berjualan 

buka warung di Top Selfie”.  

Mas Anto 

(M4/L/A/17/12/2019) 

  “masyarakat mengembangkan ide berharap kalau objek 

wisata itu bisa jadi lahan pekerjaan untuk masyarakat, 

Mas Bagio 

(M11/L/A/22/12/2019) 
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kemudian masyarakat memiliki ide untuk membuat wahana 

pedukung untuk foto-foto itu lho mas yang rencananya 

diletakan di kebun sayur milik warga juga”  

3. Adakah pihak dari masyarakat yang tidak 

setuju dengan adanya objek wisata ini? 

“kalo dari masyarakat hampir semua setuju, warga dadi 

tertarik to mas, mikir nek ada peluang iyo juga kan iso dadi 

wisata alam disini”. (“Warga jadi tertarik mas, mikir kalo 

ada peluang iya juga kan bisa jadi wisata alam disini”) 

Mas Warandi 

(M2/L/A/22/12/2019) 

  “sekarang sebagian warga bekerja untuk objek wisata mas, 

ya walaupun semua tidak berkonstribusi penuh tetapi ya 

sudah mau bantu-bantu dan memiliki untuk bekerja disini 

lebih menjanjikan, tidak ada yang bekerja diluar sih” 

Pak Yanti 

(M10/L/B/18/01/2020) 

4. Apa saja yang dilakukan masyarakat untuk 

berpartisipasi pada penyelenggaraan objek 

wisata ini? 

“anak-anak dusun mriki mas yang jadi tukang parkir, nariki 

paling mahal ya 1000 rupiah, hasilnya juga buat mereka 

jajan saja”  

Mas Warandi 

(M2/L/A/22/12/2019) 

  “sebenernya anak-anak sini tidak hanya menjaga 

kendaraan milk orang lain itu, tapi mereka ki yo jagani lan 

ngawasi ben pengunjunge itu tidak nglakoni hal-hal sing 

aneh-aneh mas, soale kebanyakan yang datang kesini kan 

Pak Sarji 

(M1/L/B/17/12/2019) 
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cah nom pacaran” 

  “Ya mas kula termasuk jadi fotografer, malahan seluruh 

warga desa jadi fotografer, belajare nggih otodidak dari 

mas anto awale trus sing wes mahir ngajarin kancane liyane 

dugi sakniki saget sedoyo dadi pekerjaan tetap warga. tarif 

foto ne murah meriah mas cumin 2500 per foto, kalau ada 

yang lebih murah dan ketahuan nanti ada hukumane mas 

skorsing 9 bulan tidak boleh foto di objek”  

Mbak Luluk 

(M7/P/A/22/12/2019) 

5. Apa saja kendala yang dirasakan oleh 

pengelola dalam mengembangkan objek 

wisata ini? 

“kendala utama yang kami rasakan yaitu kekhawatiran 

akan menurunnya minat wisatawan terhadap atraksi yang 

ada di objek wisata Top Selfie ini” 

Pak Sarji 

(M1/L/B/17/12/2019) 

  “Belum adanya dukungan dari pemerintah, dalam bentuk 

dana ataupun pelatihan” 

Mas Warandi 

(M2/L/A/22/12/2019) 

 

 

 

 

 


